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Abstrak. Bahasa reseptif penting untuk memfasilitasi pemerolehan keterampilan bahasa.
Pengukuran kemampuan bahasa reseptif merupakan hal yang krusial, terutama bagi anak-anak
dengan keterbatasan bahasa, seperti pada anak dengan Sindrom Down (SD). Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti validitas konstruk Peabody Picture Vocabulary Test-Edisi Keempat
(PPVT-4) pada anak dengan SD. Responden penelitian terdiri atas 98 anak dengan SD yang
tergabung pada Persatuan Orang Tua Anak dengan Down Syndrome (POTADS) wilayah Jakarta,
Bandung dan Padang. Pengambilan data dilakukan secara individual dan diadministrasikan oleh
psikolog. Data dianalisis dengan menggunakan confimatory factors analysis (CFA). Hasil
menunjukkan bahwa model satu faktor untuk set-1 sampai set-10 fit dengan data dan seluruh
butir soal adalah valid, kecuali butir soal nomor 106. Implikasinya adalah PPVT-4 dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan bahasa reseptif anak dengan SD dan memperkirakan usia ekuivalen
dari kemampuan bahasa reseptif.

Kata Kunci: Peabody Picture Vocabulary Test-Edisi Keempat (PPVT-4), Sindrom Down, validitas
konstruk

The Construct Validity of the Peabody Picture Vocabulary Test – Fourth Edition
(PPVT-4) on Children with Down Syndrome

Abstract. Receptive language is importance to facilitate the acquisition of language skills.
Measuring receptive language skills is crucial, especially for children with language limitations,
such as children with Down Syndrome (DS). This study aims to examine the construct validity
of the Peabody Picture Vocabulary Test - Fourth Edition (PPVT-4) in children with DS. The
research respondents consisted of 98 children with DS who are members of Persatuan Orang
Tua Anak dengan Down Syndrome (POTADS) in the Jakarta, Bandung and Padang. Data were
collected individually and administered by a psychologist. Data were analyzed using confimatory
factor analysis (CFA). The results show that the one-factor model for set-1 to set-10 fit with the
data and all items were valid, except for item 106. The implication is the PPVT-4 can be used to
measure receptive language abilities of children with DS and estimate of the age equivalent of
receptive language abilities.

Keywords: construct validity, Down Syndrome, Peabody Picture Vocabulary Test-Fourth
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Diperkirakan sekitar 15% populasi di

dunia mengalami disabilitas intelektual (Taylor

et al., 2008). Penyebab disabilitas intelektual

terbanyak adalah Sindrom Down (SD)

(Anderson et al., 2013; Vanvuchelen et al.,

2011). SD terjadi satu dari 700-1,000 kelahiran

hidup (Carney et al., 2013). Di Indonesia jumlah

kasus SD sekitar 300,000 kasus atau sekitar

15% dari jumlah kasus SD di dunia (World

Health Organization, 2013).

Salah satu keterbatasan pada anak dengan

SD adalah kemampuan bahasa (Courbois et al.,

2013; Levy & Eilam, 2013; Pinter et al., 2001).

Anak dengan SD memiliki kesulitan dalam

bahasa ekspresif namun kemampuan bahasa

reseptifnya lebih baik  (Courbois et al., 2013;

Levy & Eilam, 2013; Næss et al., 2011; Pinter et

al., 2001). Bahasa ekspresif adalah kemampuan

untuk menyampaikan pikiran dalam bentuk

linguistik output seperti berbicara atau menulis

(Sternberg & Mio, 2009). Bahasa reseptif adalah

kemampuan memahami bahasa lisan atau

tulisan yang disampaikan orang lain (Sternberg

& Mio, 2009). Terdapat ketidaksinkronan dalam

perkembangan pada anak dengan SD, dengan

perkembangan bahasa yang berkembang

sangat lambat dibandingkan perkembangan

kognitif lainnya (Toth, 2009).

Kemampuan bahasa merupakan

kemampuan yang fundamental yang

mempengaruhi aspek perkembangan kognitif

dan interaksi sosial (Polišenská et al., 2018).

Kemampuan bahasa juga dapat memprediksi

masalah-masalah perilaku pada anak (Petersen

et al., 2013). Lebih spesifik, hasil penelitian

Lahey et al. (2014) menunjukkan bahwa

kemampuan reseptive vocabulary berkorelasi

dengan childhood conduct problems. Selain itu,

kosakata diperlukan saat membaca, menulis dan

berbicara. Bahasa reseptif merupakan dasar

dari perkembangan linguistik (Allison et al.,

2011). Cuevas et al. (2002) mengungkapkan

bahwa kemampuan pemahaman verbal telah

terbukti penting untuk akuisisi keterampilan

tugas-tugas kompleks. Kemampuan

pemahaman verbal dapat memfasilitasi

perolehan pengetahuan yang diperlukan untuk

menyelesaikan tugas-tugas melalui pemahaman

dan integrasi konsep serta hubungan yang

kompleks. Lebih lanjut, hasil penelitian

Castellino et al. (2011) menunjukkan bahwa

bahasa reseptif dapat memprediksi fungsi

kognitif secara global. Deteksi dini masalah

yang berkenaan dengan bahasa reseptif dapat

memfasilitasi pemerolehan keterampilan

bahasa anak (Allison et al., 2011). Oleh karena

itu, tes kosakata diperlukan terutama dalam

kajian patologi bahasa dan bicara (Callahan,

2011).

Terdapat beberapa instrumen yang dapat

digunakan untuk mengukur kemampuan

bahasa reseptif, seperti The MacArthur–Bates

Communicat ive Development Inventories

Wordbank (MB-CDI) (Galeote et al., 2011;

McDaniel et al., 2018); The Reading

Communicat ive Development Inventories

(RCDI), yang diadaptasi dari The Oxford

Communicat ive Development Inventories
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(Mason-Apps et al., 2020) dan The Peabody

Picture Vocabulary Test (PPVT) (Allison et al.,

2011; Castellino et al., 2011; Facon et al., 2012;

Kover et al., 2013; Lahey et al., 2014; O’Neil-

Pirozzi, 2009; Wilseach, 2015). MB-CDI dan

RCDI merupakan tes bahasa reseptif yang

terdiri dari daftar kosakata dan diisi oleh

orangtua (Mason-Apps et al., 2020; McDaniel

et al., 2018).

Penelitian saat ini ditujukan untuk

menelaah PPVT, sebuah instrumen yang

mengukur kosakata reseptif berupa gambar-

gambar dimana responden diminta menunjuk

gambar yang sesuai dengan persoalan pada

butir soal (Dunn & Dunn, 2007). Alasan peneliti

adalah bahwa PPVT merupakan tes kosakata

atau bahasa reseptif yang paling banyak

digunakan dan diisi langsung oleh anak. Hal ini

dapat diketahui diantaranya dari penelitian

Cupples et al. (2014) yang menyelidiki

hubungan yang terjadi secara bersamaan antara

keterampilan membaca awal dan kesadaran

fonologis, pengetahuan cetak, bahasa, kognitif,

dan variabel demografis. Penelitian ini

menggunakan PPVT-4 untuk mengukur

pengetahuan kosakata anak. PPVT (III dan IV)

juga digunakan oleh Spaulding et al. (2013)

dalam sebuah penelitian komparatif untuk

mengungkap kinerja kosakata reseptif pada 40

anak prasekolah dengan gangguan bahasa

spesifik (SLI) dan pada 40 anak nondisabilitas.

Penelitian lainnya adalah penelitian eksperimen

yang dilakukan oleh Nelson et al. (2017) tentang

pengembangan alat ukur Sport Concussion pada

anak (Child-SCAT3), yang menggunakan PPVT-

4 untuk mengestimasi fungsi general intelektual

individu pada 155 siswa atlet yang berusia

kisaran 5-13 tahun. Demikian pula penelitian

Duff dan Brydon (2020) yang berfokus untuk

memberikan estimasi terhadap ukuran kosa

kata melalui Vocabulary Size Test (VST-a) bagi

anak dengan membedakan prestasi kosakata

pada kelas menengah sekolah dasar melalui

PPVT-4.

Sejak pertama kali dipublikasikan pada

tahun 1959, tes PPVT telah beberapa kali

direvisi yakni PPVT versi yang original, PPVT

edisi revisi (The PPVT-R), PPVT-III dan terakhir

tahun 2007 direvisi kembali menjadi PPVT-4.

Berbeda dengan PPVT-III dan sebelumnya,

PPVT-4 menggunakan sandaran yang dapat

menopang buku tes sehingga nyaman dalam

mengadministrasikan tesnya. Butir soal dalam

PPVT-4 dirancang menggunakan gambar-

gambar yang penuh warna, ilustrasi mudah

dikenali dan menarik sehingga mengurangi

kebosanan dalam pelaksanaan tes (Allison et al.,

2011; Dunn & Dunn, 2007). Perbedaan lainnya

berkenaan dengan jumlah butir soal, PPVT-4

memiliki butir soal yang lebih banyak terutama

pada bagian awal tes, sehingga PPVT-4 dapat

mengukur kemampuan kosakata anak-anak

pada usia yang lebih kecil (Allison et al., 2011;

Dunn & Dunn, 2007). Selanjutnya pada PPVT-4

juga terdapat peningkatan akurasi skor tes di

seluruh rentang kesulitan, pembaruan kata-kata

stimulus, dan ukuran sampel normatif yang

lebih besar. Revisi pada PPVT-4 merupakan hasil
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dari serangkaian penelitian yang mencakup

berbagai aspek, seperti konten, bentuk dan

format tes, pengadministrasian tes,

pengelompokan butir soal dan pembuatan

norma (Dunn & Dunn, 2007).

Dunn dan Dunn (2007) telah menyusun

PPVT-4 untuk mengukur kemampuan bahasa

reseptif melalui jumlah kosakata yang dimiliki.

Hal ini telah dibuktikan dengan berbagai

penelitian yang menunjukkan bahwa PPVT-4

memiliki korelasi yang sangat kuat dengan tes

kosakata lainnya, memiliki tingkat konsistensi

yang tinggi dengan rentang reliabilitas .94

hingga .95. Penelitian tentang PPVT-4 juga telah

mencakup berbagai karakteristik responden

termasuk individu dengan disabilitas intelektual

(Dunn & Dunn, 2007). Misalnya, penelitian

Loveall et al. (2016) yang memeriksa kosakata

reseptif pada individu dengan SD dibandingkan

individu non-disabilitas yang memiliki

kemampuan non-verbal yang setara dan

individu dengan disabilitas intelektual dari

etiologi lainnya, berdasarkan prosentase

kebenaran butir kata benda, kata kerja dan

atribut pada PPVT-4. Hessling dan Brimo

(2019) juga memeriksa keterampilan bahasa

ekspresif yang dihasilkan selama cerita ulang

naratif fiksi dan menganalisis kontribusi unik

dari keterampilan bahasa ekspresif untuk

membaca tingkat kata dan pemahaman

membaca dari 15 anak dengan SD.

Penelitian lain tentang PPVT-4 dan

individu dengan disabilitas intelektual dilakukan

oleh Michael et al. (2012) yang memakai PPVT-

4 untuk mengeksplorasi penggunaan dan

pemahaman kata kerja yang berbeda dalam

struktur argumen pada anak-anak dan orang

dewasa dengan SD dan non-disabilitas

berdasarkan usia kosakata reseptif (receptive

vocabulary age). Penelitian berikutnya

dilakukan oleh Thurman dan Mervis (2013),

yang bertujuan untuk melihat fungsi regulasi

pada referensi sosial pada partisipan dengan SD

dan sindrom Williams (WS) yang masing-

masing sebanyak 21 anak. Cuskelly et al. (2016)

juga meneliti perkembangan bahasa reseptif

pada individu dengan SD, yang dimulai dari masa

kanak-kanak awal hingga dewasa tengah.

Sebanyak 206 orang dengan SD diberikan PPVT.

Pemberian PPVT-4 juga diberikan Dube et al.

(2016) dalam penelitian komparatif tentang

selektivitas berlebih, yakni kondisi perhatian

terbatas yang maladaptive, antara kelompok

anak-anak dengan autisme, SD, dan non-

disabilitas.

Penelitian terhadap responden anak

dengan SD dengan alat ukur PPVT-4 secara

khusus belum dilakukan di Indonesia. Adapun

penelitian tentang validitas konstruk PPVT-4

versi modifikasi telah dilakukan oleh Sumarni

et al. (2013). Para peneliti ingin membuat versi

PPVT-4 modifikasi menurut budaya anak

Indonesia dan diuji validitas dan reliabilitasnya

dengan sampel sebanyak 105 siswa TK berusia

48-59 bulan yang terdiri dari 48 laki-laki dan 57

perempuan. Untuk mengetahui validitas dan

reliabilitas Tes Kosakata Gambar Modifikasi

keempat (PPVT-4), 228 butir dalam 19 set
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PPVT-4 telah diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia dan direvisi sesuai budaya Indonesia.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

PPVT-4 yang telah dimodifikasi ini memiliki

konstruk validitas yang baik (r > .256; á = .01; n

= 100) dan reliabilitas yang tinggi (konsistensi

internal dengan Alpha Cronbach = .938,

reliabilitas antarpenilai = .957-.985 dan

kesalahan standar pengukuran (SEM = 6.4).

PPVT-4 yang dimodifikasi adalah instrumen

yang valid dengan keandalan yang memuaskan.

Pengujian terhadap PPVT-4 juga

dilakukan oleh Goriot et al. (2018) terkait

reliabilitas alat ukur PPVT-4 dalam mengukur

kemampuan kosakata Bahasa Inggris 204 siswa

berusia 4-12 tahun sebagai bahasa kedua dan

sejauh mana karakteristik bahasa pertama

mempengaruhi hasil pengujian tersebut.

Penelitian eksperimen ini membuktikan bahwa

PPVT-4 menjadi sebuah instrumen independen

kurikulum yang cocok untuk peringkat relatif

pada ukuran kosakata bahasa kedua (bahasa

Inggris) dari pembelajar-pembelajar bahasa

kedua yang lebih berpengalaman yang memiliki

bahasa ibu yang sama. Sementara Krach et al.

(2019) mengevaluasi secara independen

kesetaraan penemuan penelitian dengan cara

mengkomparasi PPVT-4 versi PBT (Paper

Based Test) dan versi TBT/Qi (Technology

Based Test/Q-Interactive). Penelitian ini

melibatkan anak usia prasekolah sebanyak 117

anak di Amerika Tenggara. Hasil penelitian

ditemukan bahwa ada korelasi positif yang

signifikan antara skor PPVT-4 versi PBT dan

TBT/Qi (r = .780; p < .001). Penelitian korelasi

lain dilakukan (Finneran et al., 2020), yang

menguji potensi pengaruh latar belakang budaya

dan linguistik terhadap kinerja PPVT-4 pada

sampel komunitas anak usia prasekolah

(Afrika-Amerika dan Hispanik) sejumlah 332

(M usia = 48 bulan) anak yang berasal dari

rumah tangga dengan SES yang rendah.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada potensi

bias kultur linguistik dalam butir-butir PPVT-4

yang digunakan pada anak muda Hispanik yang

tidak dapat dijelaskan hanya berdasarkan

pendapatan saja.

PPVT-4 sendiri terdiri dari dua bentuk

yaitu Form A dan Form B, dengan format yang

identik, jumlah butir soal sama dan konten yang

paralel namun tidak tumpang tindih (Dunn &

Dunn, 2007). Form B biasanya digunakan untuk

pengujian ulang agar hasil yang diperoleh lebih

akurat, terlepas dari adanya pengaruh belajar

(Dunn & Dunn, 2007). Penelitian saat ini

merupakan pengujian kemampuan bahasa

reseptif yang pertama kali, sehingga penelitian

ini menggunakan PPVT-4 Form A. Butir soal

pada PPVT-4 terdiri dari 228 butir soal yang

dikelompokkan dalam 19 set. Set pertama

hingga set ke-19 dirancang untuk mengukur

kemampuan bahasa  berdasarkan tingkatan

usia. Set pertama adalah set untuk tingkatan usia

yang paling rendah dan mulai set-14 hingga set-

19 untuk usia dewasa. Pengelompokan butir

soal pada setiap set mencerminkan bahwa

setiap set mengukur kemampuan bahasa

reseptif untuk tingkatan usia yang berbeda.
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Setiap set terdiri dari 12 butir soal. Penelitian

saat ini diawali dengan melakukan adaptasi

seluruh butir soal PPVT-4. Seluruh butir soal

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan

dilakukan validitas tampang oleh dua orang ahli,

yakni ahli dibidang anak berkebutuhan khusus

dan ahli dibidang metode riset. Langkah

berikutnya dilakukan uji keterbacaan yang

dilakukan pada anak usia prasekolah yang

memiliki usia mental setara dengan anak SD.

Tahap selanjutnya dari penelitian saat ini adalah

menelaah validitas kontruk PPVT-4 pada anak

dengan SD.

Brown (2015) mengemukakan bahwa

untuk uji validitas konstruk penggunaan

Confimatory Factor Analysis (CFA) lebih tepat

dibandingkan Explanatory Factor Analysis

(EFA). Fleksibilitas dan kapabilitas pemodelan

CFA (seperti spesifikasi teori error)

menghasilkan analisis validitas konstruk yang

baik (Brown, 2015). Pada CFA variabel teramati

merupakan indikator yang tidak sempurna dari

variabel laten, sehingga memungkinkan

terjadinya korelasi kesalahan pengukuran

(Wijayanto, 2008). Pada penelitian validitas

konstruk dengan CFA, korelasi kesalahan

pengukuran diperlukan untuk menjelaskan

method covariance (Brown, 2015). Keuntungan

lainnya dari CFA adalah dapat memperkirakan

hubungan antarvariabel setelah dilakukan

penyesuaian untuk kesalahan pengukuran

(Brown, 2015). Selain itu, CFA tidak

mempermasalahkan ketidakpastian factor

score seperti pada EFA, karena kerangka kerja

CFA menghilangkan kebutuhan untuk

menghitung factor score (Brown, 2015). Oleh

karena itu pada penelitian ini menggunakan CFA

untuk menganalisis validitas konstruk PPVT-4.

Butir soal pada PPVT-4 telah

dikelompokkan dalam 19 set berdasarkan

tingkat usia, oleh karena itu pengujian validitas

akan dilakukan pada setiap set, dengan

pertanyaan penelitian ini (1) Apakah seluruh

butir soal pada setiap set mengukur satu faktor,

yaitu kemampuan bahasa reseptif untuk suatu

tingkat usia? (2) Apakah seluruh butir soal pada

setiap set signifikan mengukur kemampuan

bahasa reseptif untuk suatu tingkat usia?

Metode

Responden penelitian

Responden penelitian adalah anak dengan

SD yang orang tuanya merupakan anggota

Persatuan Orang Tua Anak dengan Down

Syndrome (POTADS) di wilayah Jakarta,

Bandung dan Padang. Terdapat 114 responden

anak dengan SD yang mengikuti penelitian,

namun pada proses administrasi tes PPVT-4

sebanyak 16 responden tidak mengikuti

pemeriksaan sesuai dengan standar tes, mereka

ada yang berhenti ditengah pelaksanaan tes,

tidak mau melanjutkan pemeriksaan, tidak

memberikan respon terhadap tes, atau

perhatian yang tidak fokus pada tes sehingga

dalam memberikan respon asal menjawab saja.

Hal ini menyebabkan data tersebut menjadi

tidak memenuhi syarat untuk dianalisis. Oleh

karena itu, yang dapat ditindak lanjuti untuk
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dianalisis lebih lanjut sebanyak 98 anak.

Responden di Jakarta berjumlah 33, di Bandung

49 orang, dan di Padang 16 orang, sehingga total

adalah 98 orang. Responden memiliki usia

kronologis terentang dari 68 bulan hingga 213

bulan (M = 129.42; SD = 33.29). Responden

memiliki penglihatan yang normal sehingga

dapat melihat gambar dalam instrumen dengan

jelas. Infromasi tentang kemampuan

penglihatan partisipan diperoleh dari ibu dan

hasil pengamatan saat pemeriksan berlangsung.

Instrumen penelitian

Penelitian ini menggunakan PPVT-4

Form-A yang diadministrasikan secara

individual oleh Psikolog. PPVT-4 terdiri dari

228 butir soal yang disusun berdasarkan

tingkat kesukaran soal sesuai dengan

tingkatan usia. Butir soal PPVT-4

dikelompokkan dalam 19 set dan setiap set

terdiri dari 12 butir soal.  Tabel 1

memperlihatkan pengelompokkan set dan

tingkatan usia. Hal ini dilakukan agar

pemeriksa nanti mengadministrasikan tes

sesuai dengan tingkatan usia anak.

Tabel 1

Pengelompokan Butir Soal Berdasarkan Tingkatan Usia

Pengelompokan Butir Soal Butir Soal Tingkatan Usia 
Set-1 1 – 12 2.6 – 3.11 
Set-2 13 -  24 Mulai usia 4 
Set-3 25 – 36 Lanjutan usia 4 
Set-4 37 – 48 Mulai usia 5 
Set-5 49 – 60 Mulai usia 6 
Set-6 61 – 72 Mulai usia 7 
Set-7 73 – 84 Mulai usia 8 
Set-8 85 – 96 Mulai usia 9 
Set-9 97 – 108 Mulai usia 10 

Set-10 109 – 120 Mulai usia 11 – 12 
Set-11 121 – 132 Mulai usia 13 
Set-12 133 – 144 Mulai usia 14 -16 
Set-13 145 – 156 Mulai usia 17 – 18 
Set-14 157- 168 Mulai usia 19 – Dewasa 
Set-15 169 – 180 Dewasa 
Set-16 181 – 192 Dewasa 
Set-17 193 – 204 Dewasa 
Set-18 205 – 216 Dewasa 
Set-19 217 – 228 Dewasa 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa set pertama

merupakan set yang paling mudah dan

diperuntukkan bagi anak mulai usia 2.6 hingga

3.11 tahun. Set kedua dan ketiga diperuntukkan

bagi anak usia 4 tahun. Adapun set ke-14

diperuntukkan bagi responden mulai usia 19

tahun hingga dewasa, dan mulai set ke-15

dirancang bagi responden dewasa.
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Prosedur penelitian

Penelitian diawali dengan melakukan

uji  keterbacaan pada anak-anak usia

prasekolah nondisabilitas. Terdapat 37 anak

usia prasekolah, yang tergabung di kelas

kelompok bermain dan taman kanak-kanak

(TK) A, dengan usia kronologis tiga hingga

empat tahun. Ujicoba ini dilakukan untuk

menguji keterbacaan soal pada anak-anak

yang memiliki usia mental kurang lebih sama

dengan anak SD. Hasil uji coba menunjukkan

bahwa anak-anak prasekolah dapat

memahami instruksi yang diberikan dan

beberapa orang anak dapat menyelesaikan

persoalan hingga set ke-18, dengan raw

score yang diperoleh terentang dari 37 hingga

120 (M = 70.65; SD = 18.1). Berdasarkan

hasil uji coba ini dapat disimpulkan bahwa

anak-anak prasekolah yang menjadi

partisipan dalam uji  coba ini  t idak

mengalami kesulitan dalam menjawab

persoalan pada PPVT-4, sehingga PPVT-4

diperkirakan dapat diberikan pada anak

dengan SD.

Langkah selanjutnya adalah meminta

izin melakukan penelit ian pada ketua

POTADS dan meminta informed consent pada

orangtua anak dengan SD yang bersedia

terlibat dalam penelitian ini. POTADS

memiliki beberapa Pusat Informasi dan

Kegiatan (PIK) di beberapa kota di Indonesia.

Pada penelit ian ini PIK POTADS yang

bekerjasama adalah PIK Jakarta, Bandung dan

Padang. Pengambilan data dilakukan di kota

Jakarta, Bandung dan Padang. Selanjutnya

dilakukan pemeriksaan PPVT-4 secara

individual oleh psikolog. Adapun prosedur

pelaksanaannya adalah: (1) Tes dilakukan di

ruangan pemeriksaan; (2) Psikolog

memberikan instruksi  hingga anak

memahami tugasnya; (3) Sebelum memulai

tes, Psikolog mengadministrasikan butir soal

contoh; (4) Butir soal diberikan dari mulai

set-1 hingga set dimana anak gagal menjawab

8 dari 12 butir soal yang diberikan; (5)

Skoring dilakukan berdasarkan manual

PPVT-4, dimana setiap jawaban yang benar

diberi skor satu dan jawaban yang salah

diberi skor nol. Pada setiap set dihitung

jumlah jawaban benar dan salah. Skor akhir

adalah total jawaban benar untuk semua set

yang berhasil dijawab responden.

Analisis data

Semua set dalam PPVT-4 mengukur

kemampuan bahasa reseptif.

Pengelompokkan butir soal ke dalam suatu

set berdasarkan tingkat kesulitan soal sesuai

tingkatan usia. Hal ini mencerminkan bahwa

PPVT-4 tidak memiliki dimensi atau aspek,

karena semua set mengukur hal yang sama

yaitu kemampuan bahasa reseptif meskipun

terdapat perbedaan tingkatan usia. Oleh

karena itu, dalam analisis data dilakukan first

order CFA dengan bantuan software Lisrel

8.80. CFA dilakukan untuk menganalisis

setiap butir soal pada setiap set dari PPVT-4.

Langkah awal dilakukan uji model satu faktor

(unidimensional) dari setiap set dalam PPVT-
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4, untuk mengetahui apakah model sesuai

(fit) dengan data. Model dinyatakan fit bila

memiliki nilai p-value signifikan > .05 dan

RMSEA (root mean square error of

approximation) < .050. Sebaliknya, bila p-

value < .05 dan RMSEA > .05 maka perlu

dilakukan modifikasi model dengan

membebaskan parameter korelasi kesalahan

pengukuran sehingga memperoleh model

yang fit. Setelah diperoleh model yang fit,

analisis butir soal dapat dilakukan dengan

mengacu pada muatan faktor dari butir soal

tersebut. Adapun ketentuannya adalah bila

muatan faktor butir soal tersebut adalah

signifikan yaitu t > 1.96 dan mempunyai nilai

koefisien positif maka butir soal tersebut

dinyatakan valid (Wijayanto, 2008).

Hasil

Penelitian ini bertujuan menguji validitas

konstruk PPVT-4 pada anak dengan SD. Hasil

dari tes PPVT-4 pada anak dengan SD

menunjukkan bahwa anak dengan SD dapat

mengerjakan butir soal dalam PPVT-4 dari set

pertama hingga set ke-10, kecuali pada butir

soal nomor 106 pada set kesembilan. Seluruh

partisipan gagal memberikan jawaban yang

benar pada butir soal nomor 106. Pada set ke-

11 hingga set ke-15 hanya ada satu orang

partisipan yang masih dapat memberikan

jawaban pada beberapa butir soal. Oleh karena

itu analisis butir soal akan dilakukan dari set

pertama hingga set ke-10, tanpa butir soal

nomor 106. Tabel 2 menunjukkan data yang

diperoleh PPVT-4 dari set-1 hingga set-10.

Tabel 2

Statistik Deskriptif PPVT-4

Set PPVT-4 M SD Min Maks 
Set-1 10.45 2.48 3 12 
Set-2 7.18 3.11 0 12 
Set-3 5.92 3.63 0 12 
Set-4 4.78 3.92 0 12 
Set-5 4.13 3.87 0 12 
Set-6 2.58 2.99 0 12 
Set-7 1.93 3.00 0 12 
Set-8 1.20 2.31 0 10 
Set-9 .78 2.04 0 11 
Set-10 .51 1.75 0 9 
N 39.46 23.55 3 113 
Catatan. N = 98 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata

set-1 sampai dengan set-10 makin kecil, dengan

rata-rata set-1 yang paling besar dan set-10

yang paling kecil. Skor minimal pada set-1

menunjukkan yang paling besar. Skor

maksimal menunjukkan bahwa set-1 sampai

set-7 terdapat responden yang dapat

menjawab seluruh butir soal, sementara set-

10 tidak ada responden yang dapat menjawab

seluruh butir soal. Selanjutnya akan

dipaparkan tentang hasil uji validitas konstruk

dari set-1 hingga set-10.
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Uji validitas konstruk PPVT-4 Set-1

Hasil dari CFA satu faktor terhadap 12

butir soal pada set-1 menunjukkan bahwa

model tidak fit dengan nilai chi-square = 153.73;

df = 54; p = .00000; RMSEA = .138, sehingga

dilakukan modifikasi terhadap model sebanyak

10 kali dengan membebaskan kesalahan

pengukuran pada beberapa butir soal yang

Tabel 3

Muatan Faktor Butir Soal Kosakata Set-1

berkorelasi dengan butir soal lainnya. Setelah

modifikasi dilakukan diperoleh model fit dengan

nilai chi-square = 54.06; df = 44; p = .14231;

RMSEA = .049. Hasil CFA tersebut

mencerminkan bahwa model dengan satu

faktor (unidimensional) dapat diterima.

Seluruh butir soal pada set-1 hanya mengukur

satu faktor yaitu kosakata.

Butir Soal Koefisien Standard 
Errors 

t 

Nomor 1 .30 .07 6.51* 
Nomor 2 .14 .07 6.90* 
Nomor 3 .50 .05 5.89* 
Nomor 4 .16 .07 6.72* 
Nomor 5 .42 .07 6.19* 
Nomor 6 .28 .02 6.66* 
Nomor 7 .62 .04 5.25* 
Nomor 8 .38 .11 6.19* 
Nomor 9 .50 .07 5.90* 
Nomor 10 .19 .06 6.86* 
Nomor 11 .35 .11 6.33* 
Nomor 12 .23 .11 6.62* 

Catatan. N = 98; *t > 1.96 
 

Tabel 3 memperlihatkan hasil pengujian

hipotesis koefisien muatan faktor pada butir

soal dengan melihat nilai t setiap koefisien

muatan faktor untuk setiap butir soal pada set-

1. Hasil pengujian membuktikan bahwa seluruh

butir soal pada set-1 adalah signifikan, artinya

semua butir soal pada set-1 valid mengukur

kemampuan bahasa reseptif atau kosakata

untuk tingkat usia 2.6 hingga 3 tahun.

Uji validitas konstruk PPVT-4 Set-2

Hasil dari CFA satu faktor terhadap 12

butir soal pada set-2 menunjukkan bahwa

model fit dengan nilai chi-square = 50.83; df =

54; p = .59734; RMSEA = .00000. Artinya, model

dengan satu faktor (unidimensional) dapat

diterima, dan keseluruhan butir soal pada set-2

hanya mengukur pada satu faktor saja yaitu

kosakata.
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Tabel 4

Muatan Faktor Butir Soal Kosakata Set-2

Butir Soal Koefisien Standard 
Errors 

t 

Nomor 13 .36 .10 6.20* 
Nomor 14 .01 .16 6.95* 
Nomor 15 .25 .18 6.50* 
Nomor 16 .31 .17 6.36* 
Nomor 17 .22 .17 6.59* 
Nomor 18 .32 .15 6.33* 
Nomor 19 .50 .11 5.61* 
Nomor 20 .40 .08 6.04* 
Nomor 21 .17 .19 6.69* 
Nomor 22 .29 .17 6.41* 
Nomor 23 .10 .21 6.81* 
Nomor 24 .39 .15 6.08* 

Catatan. N = 98; *t > 1.96 
 

Tabel 4 memperlihatkan hasil pengujian

hipotesis koefisien muatan faktor pada butir

soal dengan melihat nilai t setiap koefisien

muatan faktor untuk setiap butir soal pada set-

2. Hasil pengujian membuktikan bahwa seluruh

butir soal pada set-2 adalah signifikan, artinya

semua butir soal pada set-2 valid mengukur

kemampuan bahasa reseptif atau kosakata

untuk tingkat usia mulai 4 tahun.

Uji validitas konstruk PPVT-4 Set-3

Hasil dari CFA satu faktor terhadap 12

butir soal pada set-3 memperlihatkan bahwa

model tidak fit dengan nilai chi-square = 86.49;

df = 54; p = .00329; RMSEA = .079. Modifikasi

terhadap model dilakukan sebanyak lima kali,

dengan membebaskan kesalahan pengukuran

pada beberapa butir soal yang berkorelasi

dengan butir soal lainnya, sehingga diperoleh

model fit dengan nilai chi-square = 57.38; df =

49; p = .19251; RMSEA = .042. Artinya, model

dengan satu faktor (unidimensional) dapat

diterima, dan keseluruhan butir soal pada set-3

hanya mengukur pada satu faktor saja yaitu

kosakata.
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Tabel 5 memperlihatkan hasil pengujian

hipotesis koefisien muatan faktor pada butir

soal dengan melihat nilai t setiap koefisien

muatan faktor untuk setiap butir soal pada set-

3. Hasil pengujian membuktikan bahwa seluruh

butir soal pada set-3 adalah signifikan, artinya

semua butir soal pada set-3 valid mengukur

kemampuan bahasa reseptif atau kosakata

untuk lanjutan tingkat usia 4 tahun.

Uji validitas konstruk PPVT-4 Set-4

Hasil dari CFA satu faktor terhadap 12

butir soal pada set-4 menunjukkan bahwa

model tidak fit dengan nilai chi-square = 94.80;

df = 54; p = .00057; RMSEA = .088. Modifikasi

terhadap model dilakukan sebanyak empat kali

kali dengan membebaskan kesalahan

pengukuran pada beberapa butir soal yang

berkorelasi dengan butir soal lainnya, sehingga

diperoleh model fit dengan nilai chi-square =

61.38; df = 50; p = .12980; RMSEA = .048.

Artinya, model dengan satu faktor

(unidimensional) dapat diterima, dan

keseluruhan butir soal pada set-4 hanya

mengukur pada satu faktor saja yaitu kosakata.

Tabel 5

Muatan Faktor Butir Soal Kosakata Set-3

Butir Soal Koefisien Standard 
Errors 

t 

Nomor 25 .33 .17 6.53* 
Nomor 26 .32 .17 6.55* 
Nomor 27 .46 .13 5.84* 
Nomor 28 .59 .07 5.65* 
Nomor 29 .29 .18 6.57* 
Nomor 30 .14 .21 6.82* 
Nomor 31 .35 .16 6.47* 
Nomor 32 .26 .18 6.66* 
Nomor 33 .47 .13 6.18* 
Nomor 34 .29 .14 6.48* 
Nomor 35 .10 .21 6.87* 
Nomor 36 .49 .13 5.83* 

Catatan. N = 98; *t > 1.96 
 



181

Validitas Konstruk Peabody Picture Vocabulary Test-Edisi Keempat (PPVT-4) pada Anak dengan Sindrom Down

PSIKOLOGIKA Volume 26 Nomor 1 Januari 2021

Tabel 6

Muatan Faktor Butir Soal Kosakata Set-4

Butir Soal Koefisien Standard Errors t 
Nomor 37 .27 .14 6.72* 
Nomor 38 .59 .10 6.23* 
Nomor 39 .74 .06 5.54* 
Nomor 40 .27 .17 6.78* 
Nomor 41 .48 .13 6.52* 
Nomor 42 .21 .11 6.81* 
Nomor 43 .58 .11 6.13* 
Nomor 44 .69 .07 5.84* 
Nomor 45 .27 .16 6.78* 
Nomor 46 .44 .13 6.58* 
Nomor 47 .33 .15 6.65* 
Nomor 48 .47 .12 5.53* 

Catatan. N = 98; *t > 1.96 
 

model tidak fit dengan nilai chi-square =

86.49; df = 54; p = .00329; RMSEA = .079.

Modifikasi terhadap model dilakukan

sebanyak tiga kali dengan membebaskan

kesalahan pengukuran pada beberapa butir

soal yang berkorelasi dengan butir soal

lainnya, sehingga diperoleh model fit dengan

nilai chi-square = 57.38; df = 49; p = .19251;

RMSEA = .042. Artinya, model dengan satu

faktor (unidimensional) dapat diterima, dan

keseluruhan butir soal pada set-5 hanya

mengukur pada satu faktor saja yaitu

kosakata.

Tabel 6 memperlihatkan hasil pengujian

hipotesis koefisien muatan faktor pada butir

soal dengan melihat nilai t setiap koefisien

muatan faktor untuk setiap butir soal pada set-

4. Hasil pengujian membuktikan bahwa seluruh

butir soal pada set-4 adalah signifikan, artinya

semua butir soal pada set-4 valid mengukur

kemampuan bahasa reseptif atau kosakata

untuk tingkat usia 5 tahun

Uji validitas konstruk PPVT-4 Set-5

Hasil dari CFA satu faktor terhadap 12

butir soal pada set-5 memperlihatkan bahwa
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Tabel 7 memperlihatkan hasil pengujian

hipotesis koefisien muatan faktor pada butir

soal dengan melihat nilai t setiap koefisien

muatan faktor untuk setiap butir soal pada set-

5. Hasil pengujian membuktikan bahwa seluruh

butir soal pada set-5 adalah signifikan, artinya

semua butir soal pada set-5 valid mengukur

kemampuan bahasa reseptif atau kosakata

untuk tingkat usia enam tahun

Uji validitas konstruk PPVT-4 Set-6

Hasil dari CFA satu faktor terhadap 12

butir soal pada set-6 menunjukkan bahwa

model tidak fit dengan nilai chi-square = 111.42;

df = 54; p = .00001; RMSEA = .105. Modifikasi

terhadap model dilakukan sebanyak enam kali

kali dengan membebaskan kesalahan

pengukuran pada beberapa butir soal yang

berkorelasi dengan butir soal lainnya, sehingga

diperoleh model fit dengan nilai chi-square =

58.13; df = 48; p = .15004; RMSEA = .047.

Artinya, model dengan satu faktor

(unidimensional) dapat diterima, dan

keseluruhan butir soal pada set 6 hanya

mengukur pada satu faktor saja yaitu kosakata.

Tabel 7

Muatan Faktor Butir Soal Kosakata Set-5

Butir Soal Koefisien Standard Errors t 
Nomor 49 .59 .11 6.28* 
Nomor 50 .73 .07 5.25* 
Nomor 51 .43 .14 6.54* 
Nomor 52 .25 .15 6.69* 
Nomor 53 .36 .13 6.65* 
Nomor 54 .16 .14 6.84* 
Nomor 55 .49 .12 6.43* 
Nomor 56 .46 .13 5.48* 
Nomor 57 .62 .10 6.06* 
Nomor 58 .49 .13 6.43* 
Nomor 59 .40 .13 6.60* 
Nomor 60 .26 .14 6.76* 

Catatan. N = 98; *t > 1.96 
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Tabel 8

Muatan Faktor Butir Soal Kosakata Set-6

Butir Soal Koefisien Standard Errors t 
Nomor 61 .33 .11 6.72* 
Nomor 62 .18 .08 6.82* 
Nomor 63 .16 .08 6.83* 
Nomor 64 .24 .10 6.89* 
Nomor 65 .31 .13 6.64* 
Nomor 66 .15 .10 6.85* 
Nomor 67 .81 .05 4.15* 
Nomor 68 .03 .04 6.95* 
Nomor 69 .53 .10 6.23* 
Nomor 70 .37 .12 6.68* 
Nomor 71 .68 .07 5.50* 
Nomor 72 .32 .11 6.66* 

Catatan. N = 98; *t > 1.96 
 

Tabel 8 memperlihatkan hasil pengujian

hipotesis koefisien muatan faktor pada butir

soal dengan melihat nilai t setiap koefisien

muatan faktor untuk setiap butir soal pada set-

6. Hasil pengujian membuktikan bahwa seluruh

butir soal pada set-6 adalah signifikan, artinya

semua butir soal pada set-6 valid mengukur

kemampuan bahasa reseptif atau kosakata

untuk tingkat usia tujuh tahun.

Uji validitas konstruk PPVT-4 Set-7

Hasil dari CFA satu faktor terhadap 12

butir soal pada set-7 memperlihatkan bahwa

model tidak fit dengan nilai chi-square = 177;

df  = 54; p = .00000; RMSEA = .154.

Modifikasi  terhadap model dilakukan

sebanyak 17 kali dengan membebaskan

kesalahan pengukuran pada beberapa butir

soal yang berkorelasi dengan butir soal

lainnya, sehingga diperoleh model fit dengan

nilai chi-square = 45.79; df = 37; p = .15235;

RMSEA = .049. Artinya, model dengan satu

faktor (unidimensional) dapat diterima, dan

keseluruhan butir soal pada set-7 hanya

mengukur pada satu  faktor saja yaitu

kosakata.
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Tabel 9 memperlihatkan hasil pengujian

hipotesis koefisien muatan faktor pada butir

soal dengan melihat nilai t setiap koefisien

muatan faktor untuk setiap butir soal pada set-

7. Hasil pengujian membuktikan bahwa

seluruh butir soal pada set-7 adalah signifikan,

artinya semua butir soal pada set-7 valid

mengukur kemampuan bahasa reseptif atau

kosakata untuk tingkat usia delapan tahun.

Uji validitas konstruk PPVT-4 Set-8

Hasil dari CFA satu faktor terhadap 12

butir soal pada set-8 menunjukkan bahwa

model tidak fit dengan nilai chi-square = 177;

df  = 54; p = .00000; RMSEA = .154.

Modifikasi  terhadap model dilakukan

sebanyak 21 kali dengan membebaskan

kesalahan pengukuran pada beberapa butir

soal yang berkorelasi dengan butir soal

lainnya, sehingga diperoleh model fit dengan

nilai chi-square = 45.79; df = 37; p = .15235;

RMSEA = .049. Artinya, model dengan satu

faktor (unidimensional) dapat diterima, dan

keseluruhan butir soal pada set-8 hanya

mengukur pada satu  faktor saja yaitu

kosakata.

Tabel 9

Muatan Faktor Butir Soal Kosakata Set-7

Butir Soal Koefisien Standard Errors t 
Nomor 73 .37 .08 7.10* 
Nomor 74 .15 .10 7.33* 
Nomor 75 .42 .10 6.46* 
Nomor 76 .28 .09 6.68* 
Nomor 77 .55 .08 6.22* 
Nomor 78 .57 .04 5.66* 
Nomor 79 .38 .07 6.94* 
Nomor 80 .35 .06 6.34* 
Nomor 81 .45 .09 6.68* 
Nomor 82 .21 .09 6.91* 
Nomor 83 .55 .08 6.16* 
Nomor 84 .48 .07 6.32* 

Catatan. N = 98; *t > 1.96 
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Tabel 10

Muatan Faktor Butir soal Kosakata Set-8

Butir Soal Koefisien Standard Errors t 
Nomor 85 .55 .06 6.08* 
Nomor 86 .45 .05 6.00* 
Nomor 87 .39 .06 6.36* 
Nomor 88 .47 .06 6.06* 
Nomor 89 .36 .04 6.44* 
Nomor 90 .21 .07 6.82* 
Nomor 91 .19 .05 6.90* 
Nomor 92 .47 .04 6.28* 
Nomor 93 .33 .04 6.53* 
Nomor 94 .37 .08 6.44* 
Nomor 95 .35 .05 6.57* 
Nomor 96 .25 .05 6.69* 

Catatan. N = 98; *t > 1.96 
 

Tabel 10 memperlihatkan hasil

pengujian hipotesis koefisien muatan faktor

pada butir soal dengan melihat nilai t setiap

koefisien muatan faktor untuk setiap butir soal

pada set-8. Hasil pengujian membuktikan

bahwa seluruh butir soal pada set-8 adalah

signifikan, artinya semua butir soal pada set-8

valid mengukur kemampuan bahasa reseptif

atau kosakata untuk tingkat usia sembilan tahun.

Uji validitas konstruk PPVT-4 Set-9

Pada set kesembilan, butir soal nomor

106 tidak dianalisis karena pada butir soal

tersebut tidak ada satu orang pun partisipan

penelitian yang dapat menjawab dengan benar.

Hasil dari CFA satu faktor terhadap 11 butir soal

pada set-9, memperlihatkan bahwa model tidak

fit dengan nilai chi-square = 246.84; df = 44; p =

.00000; RMSEA = .218. Model dimodifikasi

sebanyak 20 kali dengan membebaskan

kesalahan pengukuran pada beberapa butir soal

yang berkorelasi dengan butir soal lainnya,

diperoleh model fit dengan nilai chi-square =

28.65; df = 24; p = .23371; RMSEA = .045.

Artinya, model dengan satu faktor

(unidimensional) dapat diterima, dan 11 butir

soal pada set-9 hanya mengukur pada satu

faktor saja yaitu kosakata. Hasilnya tampak

seperti pada Gambar 9.
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Tabel 11

Muatan Faktor Butir soal Kosakata Set-9

Butir Soal Koefisien Standard Errors t 
Nomor 97 .41 .04 6.71* 
Nomor 98 .12 .03 7.23* 
Nomor 99 .56 .03 6.58* 
Nomor 100 .50 .04 5.86* 
Nomor 101 .50 .06 6.24* 
Nomor 102 .60 .03 6.04* 
Nomor 103 .34 .03 6.64* 
Nomor 104 .77 .03 4.25* 
Nomor 105 .39 .02 6.50* 
Nomor 107 .54 .02 5.74* 
Nomor 108 .47 .03 6.63* 

Catatan. N = 98; *t > 1.96 
 

Tabel 11 memperlihatkan hasil

pengujian hipotesis koefisien muatan faktor

pada butir soal dengan melihat nilai t setiap

koefisien muatan faktor untuk setiap butir soal

pada set-9. Hasil pengujian membuktikan

bahwa seluruh butir soal pada set-9 adalah

signifikan, artinya semua butir soal pada set-9

valid mengukur kemampuan bahasa reseptif

atau kosakata untuk tingkat usia sepuluh tahun.

Uji validitas konstruk PPVT-4 Set-10

Hasil dari CFA satu faktor terhadap 12

butir soal pada set-10 menunjukkan bahwa

model tidak fit dengan nilai chi-square = 502.59;

df = 54; p = .00000; RMSEA = .293. Setelah model

dimodifikasi sebanyak 37 kali dengan

membebaskan kesalahan pengukuran pada

beberapa butir soal yang berkorelasi dengan

butir soal lainnya, diperoleh model fit dengan

nilai chi-square = 20.97; df = 19; p = .33845;

RMSEA = .033. Artinya, model dengan satu

faktor (unidimensional) dapat diterima, dan

keseluruhan butir soal pada set-10 hanya

mengukur pada satu faktor saja yaitu kosakata.

Hasilnya tampak seperti pada Gambar 10.
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Tabel 12

Muatan Faktor Butir Soal Kosakata Set-10

Butir Soal Koefisien Standard Errors t 
Nomor 109 1.00 .00 3.56* 
Nomor 110 1.00 .00 3.56* 
Nomor 111 .26 .02 7.82* 
Nomor 112 .43 .03 9.27* 
Nomor 113 .27 .01 7.52* 
Nomor 114 .48 .03 7.40* 
Nomor 115 .42 .02 7.04* 
Nomor 116 .85 .01 7.69* 
Nomor 117 .27 .01 8.53* 
Nomor 118 .25 .02 7.91* 
Nomor 119 .12 .01 8.35* 
Nomor 120 .52 .03 8.36* 

Catatan. N = 98; *t > 1.96 
 

Tabel 12 memperlihatkan hasil

pengujian hipotesis koefisien muatan faktor

pada butir soal dengan melihat nilai t setiap

koefisien muatan faktor untuk setiap butir soal

pada set-10. Hasil pengujian membuktikan

bahwa seluruh butir soal pada set-10 adalah

signifikan, artinya semua butir soal pada set-

10 valid mengukur kemampuan bahasa reseptif

atau kosakata untuk tingkat usia 11 -12 tahun.

Pembahasan

Hasil analisis CFA terhadap PPVT-4 untuk

set-1 sampai set-10 menunjukkan bahwa

terdapat kesesuaian antara model satu faktor

untuk setiap set dengan data empiris yang

diperoleh. Ini mencerminkan bahwa setiap set

mengukur satu faktor yaitu mengukur kosakata

sesuai dengan tingkat usia. Temuan ini selaras

dengan penyusunan PPVT-4 yang disusun

berdasarkan tingkat kesulitan sesuai tingkat

usia untuk setiap set (Dunn & Dunn, 2007).

Model satu faktor  untuk set-2 fit dengan

data dan tidak memerlukan modifikasi. Set yang

lainnya memerlukan modifikasi singkat untuk

mencapai kesesuaian model. Secara umum set-

1 sampai set-10 sudah sesuai dengan data

empiris. Temuan ini menperlihatkan bahwa

PPVT-4 untuk set-1 sampai set-10, kecuali butir

soal nomor 106, dapat digunakan untuk

mengukur kemampuan bahasa reseptif anak

dengan SD di Indonesia.

Hasil uji CFA menunjukkan bahwa

masih terdapat korelasi antara kesalahan

pengukuran pada beberapa butir soal dalam

setiap set kecuali  untuk set-2. Ini

mencerminkan bahwa butir soal selain

mengukur hal yang akan diukur juga

mengukur hal lain, atau multidimensional.

Koefisien muatan faktor yang tinggi dan

signifikan serta data fit dengan model,

menunjukkan bahwa seluruh butir soal pada

set-1 hingga set-10 memiliki tingkat validitas

yang baik. Hanya saja, untuk butir soal nomor

106 seluruh responden tidak dapat

memberikan jawaban yang benar, sehingga

butir soal tersebut tidak dianalisis.
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Pada butir soal 106 terdapat empat buah

gambar: (a) gambar perahu motor, (b) kano

atau sampan, (c) perahu karet, dan (d) kapal

feri. Partisipan penelitian diminta memilih

gambar kano atau sampan diantara empat

pilihan gambar tersebut. Anak dengan SD gagal

memberikan jawaban yang tepat. Kegagalan

anak dengan SD memberikan jawaban yang

tepat dapat disebabkan beberapa kondisi.

Pertama, kosakata anak dengan SD masih

terbatas, sehingga belum dapat membedakan

dengan tepat diantara pilihan jawaban yang

harus dipilihnya. Kedua, pengalaman yang

masih terbatas, mereka hanya mengenal perahu

untuk pilihan jawaban (1), (2) dan (3),

sedangkan untuk pilihan jawaban (4) mereka

belum mengenal. Ketiga, mereka tidak familiar

dengan kano. Bagaimanapun meskipun PPVT-

4 telah diterima secara luas sebagai instrumen

yang mengukur kemampuan kosakata, perlu

diteliti lebih lanjut terutama berkenaan dengan

butir soal yang kurang familiar apalagi pada

anak yang memiliki masalah bahasa, seperti

anak dengan SD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pada set-1 hampir seluruh partisipan berhasil

menjawab seluruh butir soal dan hanya

beberapa anak yang dapat menjawab beberapa

butir soal set-10. Skor rata-rata pada set-1

menunjukkan skor yang paling besar dan skor

rata-rata pada set-10 yang paling rendah. Skor

rata-rata pada set-1 hingga set-10 menunjukkan

adanya penurunan. Temuan ini sesuai dengan

rancangan penyusunan butir soal yang disusun

Dunn dan Dunn (2007) bahwa soal disusun

berdasarkan tingkat kesulitan sesuai tingkatan

usia. Semakin tinggi tingkat set semakin tinggi

tingkat kesulitannya, semakin banyak anak

dengan SD gagal menjawab butir soal dengan

tepat. Bahkan, hanya terdapat satu orang anak

dengan SD berusia 12 tahun (144 bulan) yang

dapat memberikan jawaban pada beberapa

butir soal set-11 hingga set-15 dan mulai set-16

hingga set-19 tidak ada anak dengan SD yang

dapat memberikan jawaban.

Implikasi dari hasil analisis CFA pada

penelitian ini menunjukkan bahwa PPVT-4

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan

bahasa reseptif anak dengan SD. Setiap set dapat

mengukur kemampuan bahasa reseptif sesuai

dengan tingkat usia, sehingga berimplikasi

bahwa PPVT-4 dapat memperkirakan usia

ekuivalen dari kemampuan bahasa reseptif.

Lebih lanjut, dapat saja berimplikasi pada

perkiraan fungsi kognitif anak dengan SD

secara global, meskipun hal ini masih

memerlukan pembuktian. Penelitian

selanjutnya perlu menelaah PPVT-4 dengan

kemampuan kognitif lainnya seperti Weschler

atau Stanford Binet. Adapun dalam

pengadministrasian PPVT-4, pemeriksaan tidak

bisa dimulai pada set yang sesuai dengan usia

kronologisnya. Pemeriksaan dapat dimulai jauh

dari usia kronologisnya bahkan mungkin perlu

dimulai dari set awal.

 Keterbatasan pada penelitian ini antara

lain adalah berkenaan dengan sampel penelitian.

Pertama, berkenaan dengan jumlah partisipan
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dalam penelitian ini yang berjumlah 98 anak

dengan SD. Brown (2015) menyatakan bahwa

terdapat sedikit panduan tentang ukuran sampel

minimum untuk analisis statistik menggunakan

CFA. Beberapa aturan praktis yang ditawarkan

seperti jumlah sampel minimal (N e— 100-

200), jumlah partisipan minimun per parameter

(misalnya 5 -10 kasus per parameter), dan

jumlah kasus minimum per indikator (Brown,

2015). Pada penelitian ini bila mengacu pada

jumlah butir soal untuk setiap set yaitu 12, maka

partisipan yang dipersyaratkan adalah 60-120,

artinya responden pada penelitian ini masih

cukup memenuhi syarat minimal, namun akan

lebih baik bila responden penelitian ditambah.

Kedua, berkenaan dengan usia partisipan

penelitian. Penelitian ini menggunakan

partisipan dengan rentang usia kronologis yang

sangat lebar (Min = 68 bulan; Maks = 213 bulan;

M = 129.42 bulan; SD = 33.29). Keuntungan dari

rentang usia yang lebar ini memungkinkan

memperoleh data yang kaya, karena akan

diperoleh data untuk setiap rentang usia. Hanya

saja, karena jumlahnya terbatas untuk setiap

rentang usia maka ini menjadi salah satu

keterbatasan dalam penelitian ini. Penambahan

jumlah partisipan dengan mempertimbangkan

jumlah partisipan untuk setiap kelompok usia

akan membuat penelitian menjadi lebih baik.

Penelitian ini juga terbatas pada uji

validitas konstruk. Penelitian ini akan lebih baik

lagi bila dilanjutkan dengan pembuatan norma

dari PPVT-4 yang khusus untuk anak dengan

SD mengingat perkembangan bahasa pada anak

dengan SD berbeda dengan anak nondisabilitas.

Pengembangan norma khusus untuk anak

dengan SD bermanfaat untuk mengetahui

tingkat perkembangan bahasa reseptif anak

dengan SD, sehingga dapat digunakan sebagai

acuan untuk intervensi dalam bidang bahasa.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan menguji validitas

konstruk PPVT-4 pada anak dengan SD. Hasil uji

validitas konstruk terhadap PPVT-4

menunjukkan bahwa butir soal pada set-1 hingga

set-10, kecuali butir soal nomor 106, valid

mengukur konstruk kemampuan bahasa reseptif

sesuai dengan tingkat usia. Setiap butir soal

memiliki muatan faktor positif yang berarti

signifkan dalam mengukur kemampuan bahasa

reseptif. Temuan ini mencerminkan bahwa

PPVT-4 dapat digunakan untuk mengukur

kemampuan bahasa reseptif dan memperkirakan

usia ekuivalen dari kemampuan bahasa reseptif

anak dengan SD. Masih diperlukan penelitian

lanjutan untuk membuktikan bahwa PPVT-4

dapat memperkirakan usia mental atau

kemampuan kecerdasan anak dengan SD.

Keunggulan dari PPVT-4 adalah tidak memerlukan

bahasa ekspresif, dimana partisipan cukup

menunjuk gambar yang sesuai sehingga cocok

untuk pemeriksan pada anak dengan SD. Adapun

hal yang perlu diperhatikan adalah dalam

pengadministrasian PPVT-4 pemeriksaan bisa

dimulai dari set awal seperti set-2 atau 3 meskipun

usia kronologis berada jauh di atas usia pada set

tersebut.
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Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk

menambahkan jumlah partisipan dengan

mempertimbangkan proporsi untuk setiap

kelompok usia. Penambahan partisipan

menjadi penting dan relevan karena data yang

diperoleh dapat dimanfaatkan untuk menelaah

sebaran skor partisipan dengan

membandingkan sebaran skor individu dengan

nilai rata-rata dari kelompok usianya, sehingga

dapat mendeskripsikan sebaran skor dari

partisipan tersebut. Sebaran skor yang

diperoleh dapat dimanfaatkan untuk

merancang intervensi yang dapat dilakuan.

Selain itu, penelitian berikutnya dapat

mengkorelasikan kemampuan bahasa reseptif

yang terukur melalui PPVT-4 dengan

kemampuan kognitif lainnya seperti dengan tes

Weschler atau Stanford Binet, sehingga hasil

PPVT-4 dapat digunakan untuk

menggambarkan kemampuan kognitif lainnya,

seperti tingkat usia mental.
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